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 ABSTRAK    

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan buku komik Covid-19 

sebagai media pencegahan melalui sebuah karya literasi. Research and Development 

digunakan sebagai metode penelitian dengan pendekatan 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata nilai uji validasi komik yaitu 

4,61 untuk ahli materi, 4,24 untuk ahli media, dan 4,58 untuk praktisi. Buku komik 

tentang pendidikan di masa pandemi Covid-19 sangat layak digunakan sebagai media 

promosi kesehatan tentang Covid-19. Hasil uji coba terbatas (n=100) menggambarkan 

cerita dalam komik sangat menarik (85%), mudah dipahami (85%), dan bermanfaat 

(100%). Simpulan, buku komik Covid-19 telah dinyatakan sangat layak sebagai media 

promosi kesehatan pada anak selama masa pandemi. Literasi media yang menarik 

sangat tepat mendukung pembelajaran anak usia sekolah dalam memahami Covid-19 

dan meningkatkan kesadaran anak menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi.  

  

Kata Kunci: Buku Komik, Covid-19, Pandemi 
 

ABSTRACT 

 

We aimed to summarize the development process of developing the Covid-19 comic 

book as a prevention medium through a literary work. Research and Development was 

used as the method in this research with 4 D approach (Define, Design, Develop, 

Disseminate). The research results show that the average comic validation test score is 

4.61 for material experts, 4.24 for media experts, and 4.58 for practitioners. Comic 

books about education during the Covid-19 pandemic are very suitable to be used as 

health promotion media about Covid-19. The results of limited trials (n=100) described 

the stories in comics as very interesting (85%), easy to understand (85%), and useful 

(100%). In conclusion, the Covid-19 comic book has been declared very suitable as a 

health promotion medium for children during the pandemic. Attractive Media literacy is 

currently being encouraged to support children's learning in the concept of 

understanding Covid-19 and increase children's awareness of implementing health 

protocols during the pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Virus Corona baru (2019-nCov) teridentifikasi dan menyebabkan epidemi 

sindrom pernapasan akut pada manusia di Wuhan, provinsi Hubei, Tiongkok sejak 

Januari 2020, yang menginfeksi 2.761 orang di Tiongkok dan menyebabkan 80 

kematian (Qiu et al., 2020; Zhou et al., 2020). Pada Februari 2020, Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi menetapkan penyakit yang disebabkan oleh virus 

Corona baru ini sebagai penyakit virus Corona 2019 (Covid-19). Penyebaran global 

SARS-CoV-2 dan ribuan kematian yang disebabkan oleh penyakit virus Corona (Covid-

19) membuat Organisasi Kesehatan Dunia mendeklarasikan pandemi pada 12 Maret 

2020 (Ciotti et al., 2020). Anak-anak juga dapat menjadi pembawa virus (asymptomatic 

carriers) dan turut memainkan peranan dalam community-based viral transmission 

Covid-19 (Hadiyanto, 2021). Oleh karena itu, pendekatan promosi dan pencegahan pada 

anak sangat diperlukan sesuai dengan tingkat kognitif anak. 

Pada tanggal 20 Februari 2020, sebesar 2,4% dari 75.465 kasus yang dilaporkan 

di Tiongkok terjadi pada orang berusia kurang dari 19 tahun, sebagian besar disebabkan 

oleh paparan COVID-19 melalui anggota keluarga (Soma, 2020). Patel (2020) dalam 

systematic reviewnya melaporkan sebanyak 2914 pasien anak dengan Covid-19 dengan 

rentang usia 1 hari sd 17 tahun dilaporkan 79% tidak memiliki comorbid, 21% dengan 

comorbid yaitu yang paling banyak adalah asma, immunosupresi, dan penyakit 

kardiovaskular. Kasus Covid-19 pada anak di Indonesia berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan Indonesia tahun 2021 per tanggal 15 Januari 2021 menujukkan diantara 

seluruh kasus konfirmasi COVID-19, 8,9% anak usia sekolah 6-18 tahun dengan angka 

kematian 1,5%. Kematian anak akibat kasus Covid-19 dikarenakan kondisi imun anak 

yang menurun akibat penyakit sebelumnya atau terjadi infeksi sekunder. Dampak 

pandemi ini mungkin belum jelas dalam jangka waktu yang lama, sehingga anak-anak 

memerlukan informasi yang baik tentang Covid-19 juga untuk mengurangi dampak 

psikologisnya (Phelps & Sperry, 2020).  

Informasi di media tentang Covid-19 sudah banyak diberikan, namun media 

pendidikan untuk anak-anak yang menggunakan bahasa dan ilustrasi yang sesuai usia 

mereka masih terbatas. Media pembelajaran yang baik sangat penting untuk 

membangkitkan motivasi dalam kegiatan belajar, dan menciptakan efek psikologis pada 

anak. Komik merupakan media promosi kesehatan dan pencegahan penyakit melalui 

karya literasi (Umiyati & Susanthi, 2020). Komik telah lama menjadi bagian dari 

budaya visual kedokteran dan Kesehatan (Callender et al., 2020). Komik sebagai 

panduan mudah bagi anak-anak untuk memahami misinformasi tentang Covid-19. 

Komik di masa pandemi sebagai media untuk mendidik pembaca tentang virus, cara 

penularannya, serta tindakan pencegahan dan keselamatan yang diperlukan (seperti 

mencuci tangan, sanitasi, personal hygiene, dan pemakaian masker) untuk mencegah 

penyebaran Covid-19 (Saji et al., 2021).  

Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Kilanowski (2020) 

dengan judul agricultural safety comic book for latinx migrant families: development 

and evaluation menunjukkan hasil buku komik memuaskan dan sangat bermanfaat 

memberikan informasi mengenai keselamatan bekerja pada sektor pertanian, penelitian 

terdahulu menggunakan metode mix method dengan hasil produk komik bilingual 

(Spanyol_Inggris), sedangkan pada peneliitian ini, metode yang digunakan adalah R & 

D dengan pendekatan 4D dengan tema komik yang berbeda yaitu mengenai Covid-19 

menggunakan Bahasa Indonesia. Penelitian serupa yang meneliti tentang penggunaan 

buku komik sebagai media promosi kesehatan juga dilakukan oleh Vasques et al. (2021) 
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dengan judul construction and validation of a brazilian educational comic book for 

pediatric perioperative care menunjukkan hasil buku komik layak dan sangat relevan 

bagi anak dalam memahami perawatan perioperative, penelitian terdahulu hanya 

menggunakan 22 orang sampel anak pada uji coba terbatas, sedangkan pada penelitian 

ini dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang siswa kelas VI. Selain itu, tema yang 

dibuat juga berbeda penelitian terdahulu mengangkat tema perioperativ pada anak, 

sedangkan penelititian sekarang mengangkat tema belajar dimasa pandemi Covid-19 

dengan desain gambar dan warna lebih cerah sehingga kesannya menarik. 

Motivasi dan minat belajar siswa menjadi meningkat dengan menggunakan media 

pembelajaran komik (Rosadi, & Karimah, 2022). Komik adalah salah satu media 

kegemaran anak usia sekolah. Usia 11-12 tahun perkembangan siswa seharusnya 

memerlukan media yang berwujud konkret. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengembangkan spesifik buku komik edukasi tentang Covid-19 sebagai media 

pencegahan melalui sebuah karya literasi. Edukasi kesehatan melalui karya literasi 

masih jarang khususnya di Indonesia. Oleh karena itu, penulis meyakini manfaat 

pengembangan buku komik sebagai media edukasi kesehatan dapat berpotensi 

meminimalkan penyebaran virus Corona di masa pandemi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah Research and Development dengan 

pendekatan 4D: (i) Define, survei awal dilakukan untuk menganalisis kebutuhan tentang 

komik sebagai media pembelajaran di sekolah (ii) Design, penyusunan skenario komik 

sesuai materi dan pembuatan storyboard, (iii) Develop, berkolaborasi dengan desainer 

komik profesional. Setelah itu dilakukan uji validasi produk terhadap enam orang ahli 

(ahli materi, ahli media, dan praktisi/guru). Undangan dikirimkan melalui email kepada 

para ahli termasuk tujuan penelitian, formulir persetujuan, dan link untuk mendownload 

komik dan mengisi survei online. Pada bagian akhir juga terdapat pertanyaan terbuka 

yang memungkinkan para ahli merumuskan saran. (iv) Disseminate, uji coba terbatas 

buku komik terhadap siswa tentang Covid-19. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas 6 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lubuklinggau Timur 1 Kota 

Lubuklinggau, Sumatera Selatan yaitu Sekolah Dasar Negeri Nomor 41, 42, 43, 44, 45, 

dan 47. Pengambilan sampel Metode yang digunakan adalah total dan consequtive 

sampling. Data kuantitatif ditampilkan dalam skor kelayakan dan juga meminta 

masukan dari ahli. Validator materi menilai 20 soal, validator media menilai 20 soal, 

Praktisi/guru menilai 17 soal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga 

Desember 2021. Penelitian ini sudah mendapat persetujuan etik oleh komite etik 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palembang No: 1204 

KEPK/Adm2/X1/2021. 

 

HASIL PENELITIAN  

Komik berjudul “Belajar di Masa Pandemi Covid-19” ini terdiri dari 28 halaman 

berbahasa Indonesia, dimensi 210 x 297mm (A4), format komik, warna-warni, font 

Comic Sans MS, ukuran 12 dan 14, dengan sampul, kepenulisan, dan presentasi 

karakter. Ceritanya menggambarkan tujuh karakter utama. Pesan-pesan tentang Covid-

19 terdiri dari pengertian, tanda dan gejala, cara penularan, alat pelindung diri, protokol 

kesehatan, dan pedoman antisipatif pola hidup sehat selama anak belajar di rumah 

selama pandemi. Berikut ini merupakan hasil produk buku komik yang telah melalui 

proses uji validasi ahli dan uji coba terbatas: 
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         Gambar 1: cover buku komik                                                  Gambar 2: tokoh komik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        
     Gambar 3 & 4. 

tampilan contoh halaman komik 
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Expert 1

Expert 2

Table 1.  

Rekapitulasi Survey Awal (n 44) 

 

Pertanyaan Most answers  %(n)                   

Apakah kamu senang membaca komik Sangat suka 86(38) 

Seberapa sering kamu membaca 

komik 

Satu minggu sekali 45(20) 

Komik jenis apa yang sering dibaca Komik cerita pendek 79(35) 

Bagaimana menurut kamu jika komik 

digunakan untuk media pembelajaran 

Sanga menarik 90(40) 

Menurut kamu berapa ukuran komik 

yang menarik 

Tidak terlalu besar 

(18x23,5 cm) 

56(25) 

Jenis gambar manakah yang paling 

kamu sukai? 

Kartun  68(30) 

Menurut kamu, warna komik seperti 

apa yang menarik 

Cerah   90(40) 

Jenis tulisan apa yang kamu suka 

untuk komik pendidikan 

Comic sans MS 44(30) 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi survey awal yang dilakukan pada beberapa siswa 

kelas 6 di di beberapa sekolah negeri Lubuklinggau (tabel 1) menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa menyukai membaca komik (86%) dan sangat menarik sebagai 

media pembelajaran (90%), frekuensi membaca komik minimal seminggu sekali. 

 

Hasil uji validasi ahli dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.  

Rekapitulasi Uji validasi Ahli 

 

Nilai rata-rata tiap ahli (gambar 5) menunjukkan ahli materi sebesar 4,61, ahli 

media sebesar 4,24, dan praktisi/guru sebesar 4,58. Mengacu pada lima skala penilaian 

yang dinyatakan kategori sangat baik berarti sangat layak untuk digunakan. 

 

Tabel 2.  

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Komik 

 

No Kisi-kisi Pertanyaan Hasil Uji Skala Besar 

(n=100) 

4,55 
4,66 

4,26 
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Jawaban 

Terbanyak 

% 

1 Bagaimana kesanmu terhadap komik ini yang berjudul "Belajar Di 

Masa Pandemi COVID-19" 

Sangat menarik 85% 

2 Bagaimana kesanmu terhadap ukuran komik ini? Baik 74% 

3 Bagaimana kesanmu terhadap ukuran gambar di dalam komik ini? Baik 80% 

4 Bagaimana kesanmu terhadap pemilihan gambar yang terdapat 

dalam  komik ini? 

Sangat 

menggambarkan 

pesan tentang 

COVID-19 

85% 

5 Bagaimana kesanmu terhadap tulisan dalam komik ini? Baik 80% 

6 Bagaimana kesanmu terhadap pemilihan jenis tulisan dalam komik 

ini? 

Menarik 80% 

7 Bagaimana kesanmu terhadap pemilihan warna pada kotak Sangat menarik 90% 

8 Bagaimana kesanmu terhadap pesan-pesan yang disampaikan 

dalam komik ini? 

Mudah dipahami 85% 

9 Bagaimana kesanmu terhadap penggunaan bahasa dalam  media 

komik ini? 

Sangat mudah 

dipahami 

85% 

10 Bagaimana kesanmu terhadap cara penyampaian pesan dalam 

komik ini? 

Sangat menarik 90% 

11 Bagianmana yang paling kamu senangi dalam komik ini? Pesan dalam 

komik 

95% 

12 Menurutmu apakah pesan yang disampaikan dalam komik ini 

memberikan manfaat? 

 Ya (100%) 

13 Setelah membaca komik ini maukah kamu menerapkan pesan yang 

disampaikan dalam kehidupan sehari-hari? 

Ya (100%) 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji coba komik pada tabel 2 dapat disimpullkan 

bahwa komik yang dibuat sangat menarik, dari segi warna dan bahasa juga sangat 

menarik, pemilihan dan tema sesuai dan sangat mudah dipahami. 
 

PEMBAHASAN 
Hasil evaluasi menunjukkan untuk semua domain (isi, tujuan, bahasa, ilustrasi, 

tata letak) dan peringkat keseluruhan mengklasifikasikan sumber daya sebagai materi 

yang sangat sesuai. Komik berjudul “Belajar di Masa Pandemi Covid-19” terbukti dapat 

meningkatkan pengetahuan anak tentang Covid-19. Melalui pengetahuan yang baik, 

anak dapat berperan dalam memutus rantai penyebaran virus Corona dengan 

menerapkan protokol kesehatan selama pembelajaran di sekolah dan meningkatkan pola 

hidup sehat. Pengetahuan yang baik dapat membentuk sikap dan perilaku positif setelah 

membaca komik (Mioramalala et al., 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian  

sebelumnya dengan visualisasi komik dapat meningkatkan pengetahuan perawat tentang 

pemberian transfusi darah (Rahajeng & Muslimah, 2020), edukasi tentang nyeri pada 

anak  (Reis et al., 2022). Buku komik Covid-19 terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa remaja (Novela et al., 2021). 

Komik berfungsi sebagai wahana literasi untuk mengedukasi dan memberikan 

informasi kepada masyarakat tentang virus dan perilaku sehat selama pandemi Covid-19 

(Kearns & Kearns, 2020). Pembaca berperan aktif ketika membaca komik karena 

mereka harus menggunakan imajinasi mereka untuk mencari tahu cerita tentang apa 

yang telah terjadi antar panel. Penelitian membuktikan membaca komik dapat 

meningkatkan pengetahuan anak tentang sesuatu konsep (Yuningsih, & Kurniasari, 

2022). Kebiasaan membaca komik dapat merangsang otak kiri (bahasa) dan otak kanan 
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(gambar) secara bersamaan. Pembelajaran dengan melibatkan kedua belahan otak lebih 

disukai anak. 

Komik sangat efektif menarik minat orang untuk mendengarkan dan membaca 

karena informasinya disampaikan dalam gambar yang menarik dan bahasa yang mudah 

dicerna. Komik dapat memberikan dorongan dan rangsangan untuk belajar ketika 

pengguna menciptakan pengalaman mereka sendiri. Komik yang dapat diterapkan 

sebagai media baru dalam proses pembelajaran di sekolah agar proses pembelajaran 

tidak membosankan dan pesan-pesan yang disampaikan guru dapat diterima dengan 

baik. Kelebihan lain dari media komik ini mudah dipahami dengan adanya gambar yang 

sederhana ditambah kata–kata dengan bahasa sehari - sehari membuat komik dapat 

dibaca semua orang (Guntur, Sahronih, & Ismuwardani, 2023). 

Beberapa tips dalam menyampaikan pesan tentang Covid-19 kepada anak antara 

lain bersikap bijak, menjelaskan dengan fakta tentang Covid-19, tenang dan 

meyakinkan serta tidak melakukan stigmatisasi (Soma, 2020). Dari hasil sosialisasi pada 

penelitian ini, sebelum diberikan komik, mayoritas anak-anak masih belum memahami 

secara pasti penularan virus Corona. Responden menilai anak-anak bukan termasuk 

kelompok risiko. Hal ini membuktikan bahwa anak-anak masih belum memahami 

dengan benar tentang penyakit Covid-19. Jarak fisik tidak berarti jarak emosional dan 

anak-anak harus diberikan lingkungan yang aman untuk mengekspresikan perasaan 

takut, cemas, atau sedih.  

Keterbatasan penelitian ini adalah komik tersebut hanya tersedia dalam versi 

bahasa Indonesia. Peneliti hanya mengevaluasi siswa kelas enam sekolah dasar. 

Tantangan selanjutnya adalah menguji komik ini, dengan sampel besar tidak hanya di 

sekolah dasar tingkat enam. Implikasi penelitian ini adalah buku komik edukasi dapat 

dimanfaatkan dalam promosi kesehatan dan penerapan protokol kesehatan selama masa 

pandemi Covid-19. Media edukasi buku komik sebagai karya literasi yang 

dikembangkan dalam  penelitian  ini  dari  segi  kevalidan  telah  memenuhi  kriteria  

sehingga  dapat  digunakan dalam media pembelajaran anak dalam memahami 

mengenai penyakit Covid-19. 

 

SIMPULAN 

Komik sebagai media pembelajaran telah dikembangkan dengan kualitas yang 

sangat baik dan layak digunakan dalam pembelajaran memahami penyakit Covid-19. 

Buku komik tentang pendidikan di masa pandemi Covid-19 sangat layak digunakan 

sebagai media promosi kesehatan tentang Covid-19. Hasil uji coba terbatas 

menggambarkan cerita dalam komik sangat menarik, mudah dipahami, dan bermanfaat. 

Kolaborasi antara pakar sains dan seniman yang ahli dalam komunikasi sains adalah 

kunci keberhasilan memanfaatkan media komik dalam strategi kesehatan masyarakat. 

 

SARAN  

Promosi kesehatan dapat dilakukan menggunakan media edukatif yang inovatif 

agar pesan yang disampaikan mudah dipahami oleh anak usia sekolah. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas buku komik terhadap peningkatan 

kemampuan pengetahuan anak tentang perkembangan terkini terkait penyakit Covid-19.  
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